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Abstrak

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini atau dikenal dengan KKN yang diselanggarkan oleh KKN
Tematik kelompok 1 Angkatan 51 di Gedung Balai Desa Walling Spanciby. Judi adalah aktivitas yang
melibatkan taruhan uang atau benda dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada
jumlah awal. Perkembangan teknologi yang cepat dan progresif, permainan judi sering dimainkan secara
daring melalui perangkat ponsel atau perangkat seperti personal computer dan tablet serta dapat diakses
dimana dan kapan saja selama dalam jangkauan jaringan internet. Untuk meningkatkan pemahaman
tentang dampak negatifjudi online kepada kehidupan Masyarakat dan rumah tangga dipandang perlu untuk
melakukan sosialisasi dan desiminasi informasi dimaksud kepada masyarakat dari sudut pandang hukum
pidana di Indonesia, seperti yang diatur dalam KUHP dan UU ITE.

Kata kunci: Judi Online, Hukum

Abstract

This community service project, known as KKN, which was conducted by the Thematic KKN Group 1
of Batch 51 at Village Hall Building Walling Spanciby, aims to address the growing concern of online gambling
in Indonesia. With the rapid advancement of technology, online gambling has become increasingly accessible,
leading to arise in its prevalence. However, this phenomenon has severe negative consequences, including legal
and social implications. This project focuses on raising awareness about the negative impacts of online
gambling from a criminal law perspective, as regulated by the Indonesian Criminal Code (KUHP) and the
Electronic Information and Transactions Law (UU ITE). Through socialization and community empowerment,
this project seeks to prevent and increase public awareness about the dangers of online gambling, ultimately
promoting a safer and more responsible digital community.

Keywords: Online Gambling, Law

1. PENDAHULUAN

Desa Walling Spaincby merupakan desa atau negeri administratif yang berlokasi di
kepulauan Banda kabupaten Maluku Tengah dengan jarak tempuh menuju pusat desa walang
spaincby sekitar 12 menit (4,3 Km) dengan melewati akses transportasi laut dimana lokasi KKN
berada tepatnya di Jalan Boy Soidi RT 03.

Dengan cara berpikir kritis dan membagun pengalaman kerja secara langsung bagi
mahasiswa dalam bentuk nyata melalui KKN maka dapat memberdayakan masyarakat melalui
ilmu yang ditempuh pada perguruan tinggi. KKN pada dasarnya adalah bentuk pengabdian
kepada masyarakat dan juga merupakan materi akademik yang tercantum dalam kegiatan
kurikulum wajib bagi mahasiswa pada berbagai fakultas dan program studi padang jenjang
strata satu. Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini mengintegrasikan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dengan membekali Mahasiswa untuk dapat terjun langsung untuk belajar dan mengabdi
di masyarakat dan dalam rangka upaya pemberdayaan Masyarakat (Syardiansah, 2019).

Universitas Pattimura telah menerapkan program KKN Tematik, di mana setiap
mahasiswa mengikuti KKN dengan tema yang telah ditentukan sesuai kebutuhan masyarakat.
Para peserta ditempatkan di berbagai desa di Provinsi Maluku. KKN Tematik Universitas
Pattimura menekankan kemampuan mahasiswa dalam menggerakkan masyarakat untuk
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menjalankan program-program yang telah disusun. Mahasiswa berperan sebagai inovator dan
fasilitator, bekerja sama dengan masyarakat untuk melaksanakan program-program tersebut.

Tema Kuliah Kerja Nyata (KKN) Gelombang I Angkatan L1 Tahun Ajaran Gasal 2024/2025
Universitas Pattimura adalah "Membangun Desa melalui KKN" dengan Subtema "Pemberdayaan
Masyarakat dan Upaya Penanganan Kemiskinan Ekstrim Berbasis Potensi Lokal di Maluku."
Melalui KKN Tematik kelompok 1 Angkatan 51, mahasiswa Fakultas Hukum mendapat
kesempatan untuk mensosialisasikan dampak negatif bahaya judi online kepada masyarakat
pada hari Rabu, 30 Oktober 2024 di Gedung Kantor Balai Desa Walling Spanciby.

Program Kkerja ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum positif Indonesia yang
berlaku. Ada adagium hukum yang mengatakan “Ubi Societas, Ibi Jus,” yang berarti di mana ada
masyarakat, di situ ada hukum. Hukum selalu berkembang seiring dengan masyarakat dan
berperan penting dalam mengatur perilaku mereka.

Perkembangan judi dimulai dari judi tradisional, kemudian judi darat (offline), dan
semakin meluas karena kemudahan serta kemajuan teknologi informasi dengan adanya internet
yang memungkinkan judi online. Karena berbagai jenis permainan tersedia dan dapat diakses
selama 24 jam, pengguna tidak memerlukan waktu khusus untuk berjudi online.

Judi online dikenakan sanksi pidana penjara dan denda berdasarkan “Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan amandemen
dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016.”

Dalam hukum, ada adagium “Het Recht Hinkt Achter De Feiten Aan,” yang berarti hukum
tertatih-tatih mengikuti masyarakat, oleh karena itu hukum harus dinamis dan mengikuti
perkembangan masyarakat. UU ITE memberikan payung hukum untuk mengatur berbagai
kejahatan terkait transaksi elektronik, termasuk judi online. Di Indonesia, judi juga diatur dalam
pasal 303 KUHP, yang mengatur perjudian yang dilakukan di tempat tertentu dan tidak secara
daring. (dalam jaringan).

Penelitian mengungkapkan bahwa judi online di Indonesia membawa dampak yang
sangat merugikan bagi masyarakat. Dari data yang diperoleh, ditemukan bahwa banyak individu
yang terlibat dalam judi online mengalami penurunan kondisi ekonomi. Hal ini terjadi karena
sebagian besar pendapatan mereka digunakan untuk berjudi, yang mengakibatkan hutang yang
menumpuk dan bahkan kebangkrutan pribadi.

Judi online adalah masalah sosial yang tengah marak dan sulit diberantas oleh
pemerintah, baik dari sisi situs judi maupun pemainnya (Mukhammad et al., 2024). Masyarakat
yang sudah kecanduan judi sulit untuk berhenti, menyebabkan pemain kehilangan waktu dan
harta berharga. Tim KKN Tematik Kelompok 1 Angkatan 51 mengundang RT 01-05 Desa Walling
Spanciby serta SMA Negeri 30 Banda Neira Maluku Tengah untuk menghadiri kegiatan tersebut.

Pentingnya memahami hukum judi online diatur dalam "pasal 27 ayat 2 UU ITE pada Bab
VII tentang perbuatan yang dilarang dan pasal 45 ayat 3 yang mengatur sanksinya”. Ini berarti
"setiap orang dilarang mendistribusikan, mentransmisikan, atau membuat dapat diakses konten
perjudian online”. Kegiatan ini bertujuan memberikan wawasan kepada warga agar tidak
bermain judi online.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada Rabu, 30 Oktober 2024 lokasi kegiatan di lingkungan desa
waling spaincby, kepulauan Banda, kabupaten Maluku tengah, Provinsi Maluku. Sasaran utama
dari kegiatan yaitu: masyarakat disekitar lingkungan desa waling spaincby. Alat dan bahan yang
digunakan dalam pelaksanaan sosialisasi kuliah kerja nyata (KKN) meliputi: laptop, alat tulis-
menulis. Tahapan pendekatan dan proses perencanaan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah :
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a. Sosial - Reflektif

Pada tahap ini, obesrvasi lapangan dilakukan dengan mengamati kondisi masyarakat di
lingkungan sekitar lokasi yang akan dilakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN).

b. Perancangan

Pada tahap ini, lanjutan yang telah diidentifikasi kemudian disampaikan kepada pihak
kepala desa dan masyarakat. Meminta izin kepada pihak kepala desa untuk melakukan kegiatan
kuliah kerja nyata (KKN) di lingkungan desa waling spaincby, berdiskusi tentang kapan waktu
yang tepat untuk kegiatan sosialisasi dapat dilakuan.

c. Pelaksanan Kegiatan

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan sosialisasi berdasarkan hasil identifikasi masalah dan
solusi yang diberikan keada masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegitaan sosialisasi di desa Walling Spanciby yang telah dilakukan oleh
mahasiswa KKN Tematik Kelompok 1 Universitas Pattimura dapat disimpulkan bahwa
masyarakat desa mendukung akan kegiatan sosialisasi terhadap dampak negatif bahaya judi
online.
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Gambar 1. Peserta Sosialisasi Terhadap Dampak Bahaya Judi Online

Pengertian perjudian adalah kegiatan di mana individu atau kelompok bertaruh dengan
uang atau harta pada suatu permainan, undian, atau acara yang hasilnya bergantung pada
keberuntungan. seperti poker, kasino virtual, dan taruhan olahraga. Prakoso dan Prihatmi (2015)
menyampaikan bahwa semakin berkembangnnya informasi teknologi dan komunikasi saat ini
berdampak terhadap gaya permainan judi sampai dengan cara pembayarannya (Fakhriansyah &
Alwi, 2022). Cukup dengan menggunakan handphone dan jaringan internet, pelaku judi online
tidak lagi perlu bertatap muka secara langsung atau datang langsung ke lokasi perjudian.

Perjudian diatur dalam pasal 303 KUHP tentang tindak pidana perjudian dan pasal 303
bis KUHP yang mengatur tentang sanksi pidana untuk pelaku atau orang yang bermain judi. Lebih
khusus diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (UU ITE) serta Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Pada Pasal 27 ayat (2) dan Pasal 45 ayat (2) UU ITE.

Perjudian tidak hanya melibatkan kalangan orang dewasa tetapi juga kalangan remaja,
terutama generasi muda. Judi adalah salah satu penyakit sosial yang menjadi kebiasaan buruk
untuk mendapatkan sesuatu yang bernilai besar tanpa usaha dan kerja keras. Penyebab
kecanduan judi online yaitu sebagai berikut :
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a. Faktor Ekonomi

Banyak orang berpikir bahwa berjudi online dapat memberi mereka peluang untuk
mendapatkan uang dalam jumlah besar dengan modal kecil. Mereka beranggapan bahwa hasil
dari judi online dapat memenuhi keinginan konsumtif mereka dan membuat mereka kaya dalam
waktu singkat (Darmawan, 2023).

b. Faktor Akses dan Kesempatan

Berkat adanya smartphone dan internet, perjudian online menjadi lebih mudah dijangkau
dibandingkan dengan perjudian tradisional. Seseorang dapat bermain secara bebas diwaktu
kapan saja dan lokasi mana saja tanpa harus terlibat langsung di tempat perjudian secara fisik.

c. Faktor Lingkungan dan Sosial

Individu yang berada dalam lingkungan sosial di mana perjudian dianggap normal atau
diterima cenderung lebih mudah terpengaruh untuk ikut serta.

d. Faktor Psikologis

Bagi pelaku, judi online merupakan hiburan yang tidak merugikan orang lain. Namun,
setelah mencobanya, beberapa orang menjadi kecanduan dan merasa harus terus bermain
meskipun mengalami kerugian.

e. Faktor Literasi Keuangan

Banyak orang tidak mempunyai pemahaman yang cukup tentang investasi yang aman dan
berisiko, sehingga lebih mudah terjebak dalam skema perjudian yang menjanjikan imbal hasil
tinggi tanpa memahami risikonya (Sari et al., 2024). Contohnya banyak masyarakat yang tertipu
dengan judi online yang berkedok investasi.

Beberapa dampak yang timbukan dari judi online sebagai berikut:
a. Dampak Sosial,

1) Meningkatnya konflik dalam keluarga karena masalah keuangan serta perilaku adiktif
yang ditimbulkan oleh judi online. Contoh : keretakan hubungan keluarga dimana
seorang ayah yang rela menjual rumahnya dan meninggalkan anak-anak dan isterinya
untuk menutupi hutang-hutang akibat permainan judi online.

2) Hubungan interpersonal yang rusak, baik dalam lingkup keluarga maupun di antara
teman dan rekan kerja, juga menjadi masalah serius. Individu yang kecanduan judi
online cenderung menarik diri dari lingkungan sosial mereka, yang menyebabkan
isolasi sosial dan hilangnya dukungan dari orang-orang terdekat. Contoh : Seorang
Ayah Menjual Bayinya seharga 15 juta di kota Tangerang Banten.(Raga Imam, 2024)

b. Dampak Finansial/ Ekonomi

1) Banyak keluarga mengalami kemunduran ekonomi karena uang yang seharusnya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga habis tak tersisa untuk berjudi.
Hutang yang semakin bertambah seringkali menjadi penyebab kebangkruztan
pribadi. Contoh kasus: Polwan Briptu Fadhila di Mojokerto pada Juni 2024, membakar
suaminya karena sering menghabiskan gaji untuk judi online hingga menjual
mobilnya.(Reza Kurnia Darmawan, 2024)

2) Produktivitas kerja menurun karena waktu dan energi yang dihabiskan untuk berjudi
dapat mengganggu kinerja dan kestabilan keuangan seseorang. Orang yang kalah
dalam perjudian akan terus berjudi karena menganggap kekalahan mereka sebagai
"hampir menang”. Contoh: Pegawai Bank Pembangunan Daerah Maluku (BPDM)
mengambil uang kas sebesar 1,5 miliar untuk berjudi online.(Rahmat Rahman Patty,
2024)
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c. Dampak psikologis

Judi online menyebabkan stres, kecemasan, dan depresi. Kecanduan judi sering
menyebabkan gangguan tidur dan berbagai masalah kesehatan mental lainnya (Angga
Nurdiansyah & Ageng Saepudin Kanda, 2024). Secara keseluruhan, dampak psikologis ini
menurunkan kualitas hidup dan kesejahteraan individu yang terlibat dalam judi online,
menegaskan perlunya tindakan pencegahan dan rehabilitasi yang lebih efektif. Contoh: Seorang
anggota TNI di Sumatera Utara mengakhiri hidupnya pada Sabtu, 27 Mei 2024, akibat terlilit utang
judi online.(Irfan Kamil, 2024)

d. Dampak Hukum

Beberapa orang, dalam memenuhi hasrat berjudinya dapat melakukan apa saja agar terus
dapat melakukan perjudian. Mereka dapat melakukan Tindakan illegal seperti pencurian atau
penipuan untuk mendanai kebiasaan judi mereka.

Dari faktor dan dampak yang ditimbulkan dari judi online, setelah penyampaian materi
sosialisasi menghasilkan sebuah diskusi tanya jawab antar masyarakat dan mahasiswa untuk
menyampaikan masalah terkait judi online di desa.

Gambar 3. Sesi Tanya Jawab (diskusi)

Kami memberikan beberapa solusi dari permasalahan yang dialami oleh masyarakat
Walling Spanciby mengenai cara menghindari diri dari keterlibatan dalam judi online, sebagai
berikut:

a. Pahami Resiko Judi Online

Masyarakat perlu memahami risiko dan dampak negatif dari judi online, seperti masalah
keuangan, masalah emosional, dan gangguan terhadap hubungan sosial.
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b. Tingkatkan Kesadaran Diri

Pahami motivasi di balik keinginan untuk berjudi. Baik untuk hiburan, pelarian dari
masalah, atau sekadar berharap mendapat uang dengan cepat. Dengan memahami alasan
tersebut, individu dapat mencari alternatif lain daripada melakukan judi online.

c. Jauhi Iklan dan Promosi Judi Online

Kurangi paparan iklan dan promosi judi online dengan memblokirnya di perangkat
pribadi. Hindari mengikuti akun media sosial yang sering mempromosikan judi, karena paparan
terus-menerus dapat meningkatkan keinginan berjudi (Jhon et al., 2024).

d. Cari Dukungan Sosial

Jika merasa terjebak dalam kecanduan judi online, penting untuk mencari dukungan dari
teman atau keluarga. Diskusikan masalah ini dengan orang-orang terdekat untuk mendapatkan
perspektif dan dukungan emosional.

e. Temukan Aktivitas Alternatif

Alihkan perhatian dari judi dengan menemukan hobi baru atau aktivitas positif lainnya,
seperti olahraga atau kegiatan sosial. Ini tidak hanya membantu mengalihkan pikiran dari
perjudian tetapi juga meningkatkan kesehatan fisik dan mental.

Berdasarkan penjelasan di atas, Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
telah memblokir kurang lebih 1.918.250 juta konten judi online. Pemblokiran ini dilakukan dari
17 Juli 2023 hingga 22 Mei 2024. Presiden Joko Widodo, melalui Keputusan Presiden (Keppres)
Nomor 21 Tahun 2024, telah membentuk Satgas Pemberantasan Judi Online untuk memperkuat
upaya pemberantasan perjudian daring.

Berdasarkan PPATK (Pusat pelaporan dan analisis transaksi keuangan) mencatat pada
tahun 2024 perputaran uang judol di indonesia mencapai 600 trilliun maka selaras dengan tema
KKN Universitas Pattimura yaitu membagun desa melalui KKN.

Kami mahasiswa memberikan Sosialisasi terkait bahaya dampak negatif judi online agar
menghimbau masyarakat untuk tidak bermain judi online dan menggunakan uangnya untuk hal-
hal yang bermanfaat untuk modal usaha dan investasi yang benar.

Gambar 4. Dokumentasi Mahasiswa KKN Bersama Masyarakat

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari sosialisasi terhadap bahaya dampak negatif judi online dapat
disimpulkan bahwa:

a. Sosialisasi merupakan hal penting yang harus dilakukan pada masyarakat untuk membantu
dalam memberantas perilaku judi online yang membahayakan semua lapisan masyarakat,
mulai dari anak-anak, dewasa dan terkadang lansia juga terlibat. Sehingga masyarakat dapat
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mengetahui faktor dan dampak yang ditimbulkan dari judi online dan sanksi hukum yang
dikenakan kepada pelaku judi online.

b. Sebagai bagian dari upaya mencegah perjudian online, Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) telah memblokir kurang lebih 1.918.250 juta konten judi online.
Pemblokiran ini dilakukan dari 17 Juli 2023 hingga 22 Mei 2024 (Dwi Andayani, 2024).
Presiden Joko Widodo, melalui Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 21 Tahun 2024, telah
membentuk Satgas Pemberantasan Judi Online untuk memperkuat upaya pemberantasan
perjudian daring.
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